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The purpose of this study was to describe (1) Characteristics of ongoing teacher 
professional development for teachers certified. (2) the characteristics of the difficulties 
faced by teachers certified in the continuous professional development of teachers. (3) 
Efforts to overcome the problems of teachers in the development of sustainable 
profesionalism. The research is a qualitative study with ethnographic research design. 
Location of the research conducted at SMK Negeri 2 Sragen. Collection engineering data 
using in-depth interviews, documentation, and observation. Analysis of the data by using 
three stages. Results of this study were (1) professional development activities in the form 
of KTI, created by the teacher basically still is seasonal, meaning not yet done periodically. 
KTI development activities in particular make PTK-oriented form of mastery learning 
material which is focused on the needs of students who deepening of the material, carried 
out in collaboration with colleagues. (2) The difficulties faced by teachers certified include 
the interest to carry out the development and writing skills of teachers, time constraints, 
factors qualifications and educational background is not appropriate, the necessary 
competence not support, the income is not in accordance with work performance, lack of 
opportunities for professional development on an ongoing basis, no attempt by the 
authorities to encourage teachers, teachers are less motivated, usage habits monotonous 
teaching methods and skills of teachers in implementing the floating profession is still low. 
(3) The efforts made by teachers, government and schools are: Planting of understanding of 
the professional standards of teachers by principals to teachers through coaching routine, 
build relationships kesejawatan good and wide, including through professional 
organizations, develop a work ethic or work culture that prioritizes service high quality to 
the public, through coaching, teachers are given the opportunity to attend seminars, Bimtek 
and workshops professional development, teacher familiarized with the use of information 
technology both as a means of carrying out administrative tasks and tasks of teaching, 
teachers are given the opportunity to do a comparative study with the school kind of more 
advanced, teachers are given the opportunity to participate in advanced courses, as well as 
the adjustment to college education, and competence of teachers through coaching and 
training. 
 








Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Karakteristik pengembangan 
profesionalisme guru berkelanjutan bagi guru-guru bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sragen. (2) 
karakteristik kesulitan yang dihadapi guru bersertifikasi dalam pengembangan 
profesionalisme guru berkelanjutan di SMK Negeri 2 Sragen. (3) Upaya dalam mengatasi 
permasalahan guru dalam pengembangan profesionalisme berkelanjutan di SMK Negeri 2 
Kabupaten Sragen. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Lokasi 
penelitian dilakukan pada SMK Negeri 2 Sragen. Teknik pengumplan data dengan 
menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Analisis data dengan 
menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan 
verifikasinya. 
Hasil penelitian ini adalah (1) kegiatan pengembangan profesi berupa KTI, dibuat oleh guru 
pada dasarnya masih bersifat musiman, artinya belum dilakukan secara periodik.  Kegiatan 
pengembangan khususnya membuat KTI berupa PTK berorientasi pada penguasaan materi 
pembelajaran yang merupakan kebutuhan siswa yang terfokus pada pendalaman materi, 
dilakukan dengan berkolaborasi dengan teman sejawat.  (2) Kesulitan yang dihadapi guru 
bersertifikasi meliputi minat untuk melaksanakan pengembangan dan kemampuan menulis 
guru, keterbatasan waktu, faktor kualifikasi dan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai, 
kompetensi yang diperlukan belum mendukung, penghasilan tidak sesuai dengan prestasi 
kerja, kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan, tidak 
adanya upaya pihak berwenang untuk mendorong guru, guru kurang termotivasi, kebiasaan 
penggunaan cara mengajar  yang monoton dan ketrampilan guru dalam melaksanakan 
pengembangan profesi masih rendah. Permasalahan eksternal meliputi: guru tidak memiliki 
latar belakang pengetahuan dan ketrampilan yang kuat tentang pengembangan profesi, 
lingkungan kerja guru yang kurang mendukung, dan PGRI belum berperan secara aktif. (3) 
Upaya yang dilakukan oleh guru, pemerintah dan sekolah adalah: Penanaman pemahaman 
tentang standar profesi guru oleh kepala sekolah kepada guru melalui pembinaan rutin, 
membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi, 
mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu 
tinggi kepada masyarakat, melalui pembinaan, guru diberi kesempatan untuk mengikuti 
seminar, bimtek dan lokakarya pengembangan profesi, guru dibiasakan dengan 
pemanfaatan teknologi infomasi baik sebagai sarana melaksanakan tugas-tugas administrasi 
maupun tugas-tugas mengajar, guru diberi kesempatan untuk melakukan study banding 
dengan sekolah sejenis yang lebih maju, guru diberi kesempatan untuk mengikuti kuliah 
lanjutan, maupun kuliah penyesuaian pendidikan, dan peningkatan kompetensi guru melalui 
pembinaan dan pelatihan. 
 
Kata Kunci: profesionalisme guru, sertifikasi,pelatihan 
PENDAHULUAN 
Peran Guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting. Guru merupakan 
salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa yang berkualitas, tidak 
hanya dari sisi itelektulitas saja melainkan juga dari tata cara berperilaku dalam masyarakat. 




dan paham tentang hakekat sejati seorang guru, hakekat guru dapat kita pelajari dari 
definisi atau pengertian dari istilah guru itu sendiri. Karena pentingnya guru dalam 
membentuk kualitas bangsa, maka guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. 
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembannya, seorang guru 
harus benar-benar profesional. Profesionalisme guru menekankan kepada penguasaan ilmu 
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Profesionalisme 
guru bukan sekadar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, 
pengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki 
keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan. 
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Oleh 
sebab itu guru dituntut agar terus mengembangkan kapasitas dirinya sesuai dengan 
perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat 
termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum regional, nasional maupun internasional. 
Profesionalitas guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting, yaitu 
kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut 
disinyalir berkaitan erat dengan kualitas pendidikan. Guru profesional yang dibuktikan 
dengan kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk 
kinerja yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan.  
Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No. 045/U/2002 
menyebutkan bahwa: “Kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu”. Jadi 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan 
peraturan pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi 




Berbagai kompetensi guru tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi 
guru berikut tunjangan profesi yang memadai menurut ukuran Indonesia. Sekarang ini, 
terdapat sejumlah guru yang telah tersertifikasi, akan tersertifikasi, telah memperoleh 
tunjangan profesi, dan akan memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah 
tersertifikasi merupakan dasar asumsi yang kuat, bahwa guru telah memiliki kompetensi, 
mencakup kompetensi pedagogi, profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 
kepribadian. 
Persoalan yang muncul kemudian, bahwa guru yang diasumsikan telah memiliki 
kompetensi yang hanya berlandaskan pada asumsi bahwa mereka telah tersertifikasi, 
tampaknya dalam jangka panjang sulit untuk dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. Bukti tersertifikasinya para guru adalah kondisi sekarang, yang secara umum 
merupakan kualitas sumber daya guru sesaat setelah sertifikasi. Oleh karena sertifikasi erat 
kaitannya dengan proses belajar, maka sertifikasi tidak bisa diasumsikan mencerminkan 
kompetensi yang unggul sepanjang hayat.  
Pasca sertifikasi semestinya merupakan tonggak awal agar guru mengembangkan 
profesionalisme secara berkelanjutan. Namun untuk mengembangakan profesionalisme 
guru diperlukan kemauan dan kemampuan dari berbagai pihak, khususnya dari diri guru 
sendiri. Guru harus memiliki kesadaran yang tinggi bahwa pengembangan profesionalisme 
guru merupakan tanggung jawab guru sebagai tenaga pendidik yang profesional.  
Terkait dengan pengembangan profesionalisme guru Patterson (2008) dalam 
penelitiannya yang berjudul: “What Makes a Teacher Effective?”, secara jelas 
menyimpulkan bahwa Guru yang profesional memiliki kemampuan cukup baik untuk 
mengelola kelas, sarana dan prasarana. Demikian pula dengan penelitian Feryal Cubukcu 
(2010), yang berjudul “Student Teachers Perceptions Of Teacher Competence and Their 
Attibutions for Success and Failure in Learning”, menyimpulkan bawa guru yang memiliki 
kompetensi tinggi mampu memimpin secara positif perkembangan siswa. sebaliknya, guru 
yang tidak berkompeten akan berpengaruh negatif terhadap pembelajaran siswa dan 
menurunkan pemahaman siswa. semakin tinggi sikap siswa dan kompetensi guru, maka 
semakin kurang mereka bertindak agresif. 
Secara garis besar hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya 
pengambangan profesionalisme bagi seroang guru.  Berdasarkan Permenneg PAN dan RB 




pengembangan diri, publikasi ilimiah, dan karya inovatif.  Namun pada kenyataan di 
lapangan, khususnya di SMK Negeri 2 Sragen, pengembangan profesionalisme guru 
pascasertifikasi mengalami berbagai hambatan. 
Permasalahan tersebut terlihat kegiatan guru dalam pengembangan profesionalisme 
berkelanjutan baru sebatas mengikuti diklat keprofesian, mengikuti kegiatan kolektif, 
seperti: mengikuti pertemuan ilmiah, mengikuti kegiatan MGMP, lokakarya untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran dan seminar. Sedangkan kegiatan lain seperti 
publikasi ilmiah, dan karya inovatif masih jarang dilakukan. 
Kurangnya aktivitas guru dalam pengembangan profesionalisme berkelanjutan 
tersebut berdampak negatif terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru diantaranya: 
keterampilan mengajar beberapa guru yang sudah sertifikasi menunjukkan belum mampu 
memilih strategi, metode, dan model pembelajaran yang tepat, guru belum mampu 
mengelola kelas dengan baik, sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif. Kenyataan 
lain ditunjukkan oleh sikap guru dalam menghadapi perubahan kurikulum (Dynamic 
Curriculum), masih banyak kendala. Belum lagi tentang keteladan guru yang hingga saat ini 
masih belum bisa diandalkan, dan sikap-sikap guru terhadap teman sejawat, peserta didik, 
pimpinan dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pengamatan sementara di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya 
minat guru untuk melakukan pengembangan profesionalisme berkelanjutan disebabkan 
oleh berbagai hal yaitu: (1) banyaknya tugas-tugas guru di luar tugas mengajar di kelas 
cukup menyita waktu, sehingga kesempatan untuk melakukan kegiatan pengembangan 
berkelanjutan terbatas, (2) kemampuan guru untuk membuat karya ilmiah, dan karya 
inovatif masih kurang, (3) media untuk mempublikasikan karya-karya ilmiah masih terbatas. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa dalam mengembangkan profesionalisme guru 
berkelanjutan di SMK Negeri 2 Sragen, masih mengalami permasalahan, baik dari dari 
internal guru sendiri maupun dari faktor eksternal yang perlu dikaji secara rinci.  Untuk itu 
dalam penelitian ini akan mengkaji permasalahan guru dalam pengembangan 
profesionalisme guru di SMK Negeri 2 Sragen. 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah ini adalah: 
”bagaimanakah permasalahan guru dalam pengembangan profesionalisme berkelanjutan di  
SMK Negeri 2 Sragen, yang  kemudian terbagi dalam sub  fokus sebagai berikut: (1) 




guru bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sragen selama ini? (2) Bagaimanakah karakteristik 
kesulitan yang dihadapi guru bersertifikasi dalam pengembangan profesionalisme guru 
berkelanjutan di SMK Negeri 2 Sragen? (4) Bagaimana upaya dalam mengatasi 
permasalahan dalam pengembangan profsionalieme berkelanjutan di SMK Negeri 2 
Kabupaten Sragen? 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis permasalahan guru dalam 
pengembangan profesionalisme guru di SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen, yang meliputi: (1) 
Karakteristik pengembangan profesionalisme guru brekelanjutan bagi guru-guru 
bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sragen. (2) karakteristik kesulitan yang dihadapi guru 
bersertifikasi dalam pengembangan profesionalisme guru berkelanjutan di SMK Negeri 2 
Sragen. (3) Upaya dalam mengatasi permasalahan guru dalam pengembangan 
profsionalieme berkelanjutan di SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 
keadaan, gejala atau kelompok tertentu (Soejono, 2009: 68). Penelitian etnografi adalah 
rekonstruksi budaya sekelompok manusia atau hal-hal yang dianggap budaya  dalam 
berbagai kancah kehidupan manusia. Etnografi adalah budaya tentang perian (deskripsi) 
kebudayaan (Mantja, 2010: 2). Lokasi penelitian dilakukan pada SMK Negeri 2 Sragen. 
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Juni 2015 sampai dengan bulan Agustus 2015. 
Menurut Arikunto (2009: 107) yang dimaksud dengan “Sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data diperoleh”. Sedangkan menurut Lofland and Lofland yang 
dikutip Moleong (2010: 157) bahwa “Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 
Peran dari sumber data sangatlah penting, karena berkaitan dengan bisa tidaknya data 
penelitian diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan, key 
informan dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Secara sederhana oleh Sutopo (2010: 94) dinyatakan bahwa: 
”terdapat dua model pokok dalam melaksanakan analisis di dalam penelitian kualitaatif, 




interaktif”. Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen pokok yaitu 
reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Karakteristik Pengembangan Profesionalisme guru berkelanjutan bagi guru-guru 
bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sragen 
Berdasarkan paparan data tersebut di atas dapat diketahui bahwa karakteristik 
pengembangan profesionalisme guru berkelanjutan bagi guru guru bersertifikasi di SMK 
Negeri 2 Sragen belum banyak dilakukan oleh guru, dari 131 guru baru 12 guru yang 
melaksanakan kegiatan pengembangan. Kegiatan pengembangan profesionalisme yang 
dilakukan oleh guru SMK Negeri 2 Sragen berupa KTI dalam bentuk penelitian tindakan 
sekolah, dan membuat media pembelajaran yang  dibuat oleh guru belum bersifat 
berkesinambungan atau belum dilakukan secara periodik, tetapi masih dilakukan 
musiman, yaitu membuat PTK jika sesuai dengan kesempatan, yang dimiliki oleh guru. 
Kegiatan  pengembangan profesi guru yang dilaksanakan dalam bentuk KTI 
berupa PTK yang berorientasi pada penguasaan materi pembelajaran yang merupakan 
kebutuhan siswa yang terfokus pada pendalaman materi, dilakukan dengan 
berkolaborasi dengan teman sejawat.  PTK yang dibuat oleh guru, hingga saat ini belum 
ada yang dipublikasikan baik yang diedarkan secara nasional maupun dalam majalah 
ilmiah yang diakui, namun semua PTK didokumentasikan di ruang perpustakaan. Selain 
PTK dan membuat media pembelajaran, guru telah mencoba membuat KTI dalam 
bentuk diktat pelajaran, namun masih dala tahap pengerjaan. 
Keterbatasan bisa berupa kurangnya pengetahuan dan ketrampilan, maupun 
kesempatan yang dimiliki oleh guru yang disebabkan oleh beban tugas sebagai pendidik.  
Walaupun bedasarkan buku pedoman pengembangan keprofesian berkelanjutan (buku 
I), disebutkan pengembangan profesi guru mempunyai tujuan yang jelas yaitu untuk 
meningkatkan profesionalisme guru, sehingga guru dapat memelihara, meningkatkan, 
dan memperluas pengetahuan dan keterampilannya untuk melaksanakan proses 
pembelajaran secara profesional. Pembelajaran yang berkualitas diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Hal ini senada 
dengan pendapat  yang dikemukakan oleh Gultom:  2012 adalah untuk meningkatkan 




pendidikan. Secara khusus tujuan pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah 
untuk meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku, memutakhirkan kompetensi 
guru untuk memenuhi kebutuhan guru dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni untuk memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik, 
meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
tenaga profesional, menumbuhkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang profesi 
guru, meningkatkan citra, harkat, dan martabat profesi guru di masyarakat dan 
menunjang pengembangan karir guru. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengembangan profesi guru di SMK 
negeri 2 Sragen khususnya yang berupa KTI dalam bentuk PTK, sebagian besar dilakukan 
dengan berorientasi pada kebutuhan belajar siswa, dan berfokus pada upaya 
pendalaman materi dan strategi pengajarannya, serta dilakukan dengan cara kolaboratif 
dengan teman sejawat.  Kegiatan penelitian tindakan kelas tersebut selain sebagai 
upaya untuk meningkatkan prestasi belajar dan motivasi belajar, dari sisi guru 
merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan 
tugas mengajar, karena guru yang memiliki kompetensi tinggi, akan berdampak positif 
pada perkembangan siswa.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Feryal Cubukcu (2010), 
yang menyimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang 
mendukung guru dapat melaksanakan pengembangan profesi. Guru yang memiliki 
kompetensi tinggi mampu memimpin secara positif perkembangan siswa. sebaliknya, 
guru yang tidak berkompeten akan berpengaruh negatif terhadap pembelajaran siswa 
dan menurunkan pemahaman siswa. semakin tinggi sikap siswa dan kompetensi guru, 
maka semakin kurang mereka bertindak agresif 
 
2. Karakteristik Kesulitan yang Dihadapi Guru Bersertifikasi dalam Pengembangan 
Profesionalisme Guru Berkelanjutan di SMK Negeri 2 Sragen 
Berdasarkan paparan data tentang permasalahan internal dalam pengembangan 
profesionalisme berkelanjutan di SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen Guru Pasca sertifikasi 
dapat diperoleh temuan penelitian. Permasalahan minat untuk melaksanakan 
pengembangan dan kemampuan menulis guru, merupakan permasalahan internal guru, 




tugas pembelajaran menyebabkan unsur pengembangan tidak dapat dikerjakan dengan 
baik.  
Faktor kualifikasi dan latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidang tugas, 
dilapangan banyak diantara guru mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan 
kualifikasi dan latar belakang pendidikan.  Selain itu kompetensi yang diperlukan belum 
mendukung dengan tugas-tugas pokok guru. Permasalahan ketentuan penghasilan tidak 
sesuai dengan prestasi kerja, merupakan permasalahan yang ikut menyebabkan guru 
belum melaksanakan kegiatan pengembangan professi.  Penghasilan guru yang belum 
sertifikasi jauh lebih rendah dibanding dengan guru yang sudah sertifikasi, hal ini 
menyebabkan guru yang belum sertifikasi enggan untuk melakukan kegiatan 
pengembangan. 
Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan 
disebabkan oleh aktivitas guru yang justru terjebak pada rutinitas. Ditambah lagi dengan 
tidak adanya upaya pihak berwenang untuk mendorong guru ke arah pengembangan 
kompetensi diri ataupun karier, pihak berwenang dalam hal ini belum memberi 
kesempatan beasiswa  maupun biaya-biaya pencerdasan guru secara luas. Dari sisi guru 
sendiri kurang termotivasi untuk melakukan pengembangan profesionalisme dan 
tergerak secara pribadi untuk mengembangkan profesinya, telebih guru yang sudah 
mendekati masa pensiun. 
Permasalahan sistem yang diterapkan oleh guru, merupakan permasalahan yang 
ikut memberikan andil menghambat aktivitas guru melaksanakan kegiatan 
pengembangan.  Sistem mengajar guru yang dilakukan selama ini masih monoton 
sehingga hal ini berpengaruh terhadap pola pikir guru untuk mengembangkan 
kreativitas, ditambah lagi dengan ketrampilan guru dalam melaksanakan 
pengambangan profesi masih rendah, sehingga kegiatan pengembangan profesi guru 
tidak dapat terlaksana dengan baik. 
Selain permasalahan internal permasalahan eksternal yang menghambat guru 
dalam melakukan kegiatan pengembangan profesionalisme adalah program pendidikan 
S1 guru tidak memberikan bekal pengetahuan kepada guru tentang pengambangan 
profesi, lingkungan kerja guru kurang mendukung dalam melaksanakan kegiatan 
pengembangan, dan peran PGRI dalam misi profesi kiprahnya belum tampak nyata dan 




Adanya Undang-undang guru dan dosen,  berdampak pada penambahan beban 
tugas guru di luar mengajar, sehingga konsentrasi guru tidak terfokus lagi pada tugas 
pengajaran, namun terbagi dengan tugas-tugas administrasi pembelajaran, sehingga 
waktu guru untuk melakukan pengembangan sangat terbatas, selain itu tuntutan 
masyarakat terhadap tugas-tugas guru semakin berat, hal ini disebabkan adanya 
keingingan masyarakat terhadap perubahan tanggung jawab guru pasca sertifikasi.  
Sehingga kebijakan sekolah lebih diarahkan pada perbaikan proses belajar mengajar.  
Dari pihak berwenang dalam hal ini pemerintah belum memiliki program bimbingan 
teknis secara berjenjang tentang pelaksanaan pengembangan, walaupun ada namun 
belum ada tindak lanjut secara kontinyu. 
Permasalahan keterbatasan waktu yang disebabkan oleh beban tugas selain 
tugas-tugas pembelajaran menyebabkan unsur pengembangan profesi.  Tidak dipungkiri 
bahwa dengan adanya Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen, 
beban tugas guru semakin meningkat, namun hal ini sebenarnya telah diimbangi dengan 
kompensasi yang cukup untuk memperbaiki tarap hidup guru. Sehingga wajib bagi guru 
untuk melakukan kegiatan pengembangan profesi. Menurut buku pedoman 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (buku I), Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Dan Kebudayaan 
Dan Penjaminan Mutu Pendidikan Pusat Pengembangan profesi pendidik, tahun 2012, 
disebutkan bahwa pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap, 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitas guru. Dengan demikian, guru dapat 
memelihara, meningkatkan, dan memperluas pengetahuan dan keterampilannya untuk 
melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. Pembelajaran yang berkualitas 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. 
  Permasalahan internal dalam pengembangan profesionalisme guru terkait 
dengan kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi guru, menunjukkan bahwa 
walaupun guru SMK negeri 2 Sragen sebagaian besar telah sertifikasi, namun perlu 
meningkatkan kompetensinya, karena kompetensi merupakan salah satu persyaratan 
bagi guru profesional, termasuk kegiatan untuk pengembangan personal dan 
profesional. Hasil penelitian Feryal Cubukcu (2010),  menyimpulkan bahwa dua 




Karakteristik profesional meliputi nilai profesional, perkembangan personal dan 
profesional, komunikasi dan hubungan perpaduan dan penerapan. Kompetensi 
profesional mencakup pengetahuan dan pengertian tentang pembelajaran anak dan 
pembelajaran mereka, pengetahuan tentang subjek, kurikulum, sistem pendidikan dan 
peran guru. Guru yang memiliki kompetensi tinggi mampu memimpin secara positif 
perkembangan siswa. Sebaliknya, guru yang tidak berkompeten akan berpengaruh 
negatif terhadap pembelajaran siswa dan menurunkan pemahaman siswa. semakin 
tinggi sikap siswa dan kompetensi guru, maka semakin kurang mereka bertindak agresif. 
Merujuk hasil penelitian tersebut di atas, maka permasalahan internal guru dalam 
melaksanakan pengembangan profesi, nantinya akan berdampak negatif pada 
perkembangan siswa. Karena kompetensi guru merupakan komponen bentuk 
kemampuan mengajar, seperti kemampuan untuk mengatur dan mengajar dengan cara 
yang menarik dan fleksibel, menggunakan metode pembalajaran yang sesuai.   
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program pendidikan S1 guru tidak 
memberikan bekal pengetahuan kepada guru tentang pengambangan profesi, 
lingkungan kerja guru kurang mendukung dalam melaksanakan kegiatan 
pengembangan, dan peran PGRI dalam misi profesi kiprahnya belum tampak nyata dan 
belum terlalu melembaga, yang menonjol justru dalam bidang politik dan organisasi. 
Hasil penelitian tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan formal S1 yang diikuti 
oleh guru SMK Negeri 2 Sragen, kurang memberikan bekal pengetahuan dan 
ketrampilan kepada guru untuk melakukan pengembangan profesi. Walaupun 
sebenarnya banyak kegiatan pengembangan yang dapat dilakukan oleh guru,  namun 
unsur pengembangan bagi guru sebagian besar hanya diartikan sebagai karta tulis 
Ilmiah (KTI), sedangkan bentuk-bentuk pengembangan lainnya belum terpikirkan oleh 
guru. Jika kegiatan pengembangan diartikan sebagai pembuatan KTI, maka sangat tepat 
bila pendidikan sebelumnya kurang mendukung kegiatan pengembangan. Merujuk pada 
pendapat Gultom: 2012, menyebutkan bahwa salah satu kegiatan pengembangan 
profesi yang dapat dilakukan guru adalah membuat karya inovatif. Karya inovatif adalah 
karya yang bersifat pengembangan, modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk 
kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan, sains/teknologi, dan seni. Karya inovatif ini dapat 




karya seni, pembuatan/modifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum, atau penyusunan 
standar,  pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat nasional maupun provinsi.  Namun 
dari 131 guru yang ada, baru 2 guru yang telah mencoba membuat karya inovatif, 
berupa membuat alat peraga pembelajaran. 
Permasalahan eksternal lain yaitu adanya Undang-undang guru dan dosen,  
berdampak pada penambahan beban tugas guru di luar mengajar, sehingga konsentrasi 
guru tidak terfokus lagi pada tugas pengajaran.  Sebenarnya peningkatan beban tugas 
guru tidak akan menjadi permasalahan serius apabila guru memahami bahwa guru yang 
profesional harus memiliki sikap salah satunya adalah sikap terhadap peraturan 
perundang-undangan. Seperti dikemukakan oleh Soetjipto (2010: 42), yang menyatakan 
bahwa Guru merupakan unsur aparatur negara dan abdi negara.  Karena itu, guru 
mutlak perlu mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan, sehingga dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan 
kebijaksanaan tersebut. Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan ialah 
segala  peraturan-peraturan pelaksanaan baik yang dikeluarkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, di pusat maupun di daerah, maupun departemen lain 
dalam rangka pembinaan  pendidikan  di negara kita.  Oleh sebab itu dalam kondisi 
apapun unsur pengembangan profesi mau tidak mau, atau suka tidak suka harus 
dilakuka oleh guru profesional. 
Permasalahan eksternal yaitu adanya undang-undang guru dan dosen, yang tidak 
diberengi dengan program pembinaan berkelanjutan tersebut, menunjukkan bahwa 
dalam hal peningkatan aktivitas kegiatan pengembangan profesi masih terbatas pada 
hal-hal tertentu, artinya bimbingan teknis dan pelatihan-pelatihan guru untuk 
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan unsur pengembangan profesi masih 
dipenuhi dengan keterbatasan-keterbatasan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sitch 
(2010) yang menyimpulkan bahwa: dengan melakukan penelitian guru mempunyai 
peluang harapan profesional yang lebih tinggi. Para guru ahli merasakan frustasi dengan 
adanya pembatasan pada kegiatan penelitian, selain itu infleksibilitas kurikulum dan tes 
yang dilakukan oleh pemerintah pusat kurang dapat diterima oleh guru. Jika harapan 
untuk pengembangan profesi melalui penelitian tidak dibatasi, kemungkinan profesional 
yang tinggi bisa dicapai dan pengajaran profesional dapat dipertahankan. Untuk itu 




masukan dalam pendidikan akan menjadi harapan bagi guru dan administrator lokal 
untuk mengembangkan profesionalnya. 
 
3. Upaya dalam mengatasi peremasalahan dalam pengembangan profesionalisme 
berkelanjutan di SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen 
Berdasarkan paparan data, diketahui bahwa berbagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan baik internal mauppun ekstenal. Guru harus selalu berusaha untuk 
melakukan penanaman pemahaman tentang standar profesi guru oleh kepala sekolah 
kepada guru melalui pembinaan rutin, membangun hubungan kesejawatan yang baik 
dan luas termasuk lewat organisasi profesi, mengembangkan etos kerja atau budaya 
kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada masyarakat, melalui 
pembinaan. 
Upaya lain yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah memberikan kesempatan 
kepada Guru untuk mengikuti seminar, bimtek dan lokakarya pengembangan profesi, 
dari pihak sekolah sendiri membiasakan Guru untuk memanfaatkan teknologi infomasi 
baik sebagai sarana melaksanakan tugas-tugas administrasi maupun tugas-tugas 
mengajar.  
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah Guru diberi kesempatan untuk 
melakukan study banding dengan sekolah sejenis yang lebih maju, diberi kesempatan 
untuk mengikuti kuliah lanjutan, maupun kuliah penyesuaian pendidikan, dan diberi 
kesempatan untuk mengikuti berbagai pembinaan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi guru. 
Pemahaman tentang standar profesi guru perlu ditanamkan kepada seluruh guru, 
karena guru memiliki Kedudukan guru sebagai pendidik dan pembimbing tidak bisa  
dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Hal ini seperti dikemukakan oleh Sukmadinata 
(2012: 251), bahwa kepribadian guru sangat  mempengaruhi peranannya sebagai 
pendidik dan pembimbing. Guru mendidik  dan membimbing  para siswa  tidak hanya 
dengan bahan yang ia sampaikan atau dengan metode-metode penyampaian yang 
digunakannya, tetapi dengan seluruh kepribadiannya. Mendidik dan membimbing tidak 
hanya terjadi dalam interaksi formal, tetapi juga interaksi  informal, tidak hanya 
diajarkan tetapi juga ditularkan. Pribadi guru merupakan satu kesatuan antara sifat-sifat 




Upaya lain yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah memberikan kesempatan 
kepada Guru untuk mengikuti seminar, bimtek dan lokakarya pengembangan profesi, 
dari pihak sekolah sendiri membiasakan Guru untuk memanfaatkan teknologi infomasi 
baik sebagai sarana melaksanakan tugas-tugas administrasi maupun tugas-tugas 
mengajar.  
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah Guru diberi kesempatan untuk 
melakukan study banding dengan sekolah sejenis yang lebih maju, diberi kesempatan 
untuk mengikuti kuliah lanjutan, maupun kuliah penyesuaian pendidikan, dan diberi 




Berdasarkan paparan data temuan penelitian dan pembahasan seperti yang 
dikemukakan pada bab sebelumnya, karakteristik pengembangan profesionalisme guru 
berkelanjutan bagi guru guru bersertifikasi di SMK Negeri 2 Sragen dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pengembangan profesionalisme guru belum berjalan dengan baik, 
walaupun sebagian kecil guru telah melakukan kegiatan namun masih sebatas pada 
kegiatan membuat KTI dalam bentuk PTK yang hanya didokumentasikan di perpustakaan 
sekolah, dan membuat media pembelajaran. Kegiatan pengembangan profesi berupa KTI, 
dibuat oleh guru pada dasarnya masih bersifat musiman, artinya belum dilakukan secara 
periodik.  Kegiatan pengembangan khususnya membuat KTI berupa PTK berorientasi pada 
penguasaan materi pembelajaran yang merupakan kebutuhan siswa yang terfokus pada 
pendalaman materi, dilakukan dengan berkolaborasi dengan teman sejawat.  Selain PTK dan 
membuat media pembelajaran, guru telah mencoba membuat KTI dalam bentuk diktat 
pelajaran, namun masih dala tahap pengerjaan. 
Berdasarkan paparan data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa internal dalam 
pengembangan profesionalisme berkelanjutan di SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen adalah: 
minat untuk melaksanakan pengembangan dan kemampuan menulis guru, keterbatasan 
waktu yang disebabkan oleh beban tugas selain tugas-tugas, faktor kualifikasi dan latar 
belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidang tugas, kompetensi yang diperlukan belum 
mendukung dengan tugas-tugas pokok guru, penghasilan tidak sesuai dengan prestasi kerja, 




oleh aktivitas guru yang justru terjebak pada rutinitas, tidak adanya upaya pihak berwenang 
untuk mendorong guru ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun karier, guru kurang 
termotivasi untuk melakukan pengembangan profesionalisme dan tergerak secara pribadi 
untuk mengembangkan profesinya, kebiasaan penggunaan cara mengajar  yang dilakukan 
secara monoton dan ketrampilan guru dalam melaksanakan pengambangan profesi masih 
rendah. Permasalahan eksternal yang menghambat guru dalam melakukan kegiatan 
pengembangan profesionalisme adalah: guru tidak memiliki latar belakang pengetahuan 
dan ketrampilan yang kuat tentang pengembangan profesi, lingkungan kerja guru yang 
kurang mendukung kegiatan-kegiatan pengembangan, PGRI belum berperan secara aktif 
dalam pengembangan profesi guru. Permasalahan eksternal lainnya adalah: adanya 
Undang-undang guru dan dosen,  berdampak pada penambahan beban tugas guru di luar 
mengajar,  sehingga waktu guru untuk melakukan pengembangan sangat terbatas, tuntutan 
masyarakat terhadap tugas-tugas guru semakin berat, sehigga program-program sekolah 
terkonsentrasi pada pelaksanaan pembelajaran dan prestasi siswa. 
Upaya yang dilakukan oleh guru, pemerintah dan sekolah adalah: Penanaman 
pemahaman tentang standar profesi guru oleh kepala sekolah kepada guru melalui 
pembinaan rutin, membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat 
organisasi profesi, mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan 
pelayanan bermutu tinggi kepada masyarakat, melalui pembinaan, guru diberi kesempatan 
untuk mengikuti seminar, bimtek dan lokakarya pengembangan profesi, guru dibiasakan 
dengan pemanfaatan teknologi infomasi baik sebagai sarana melaksanakan tugas-tugas 
administrasi maupun tugas-tugas mengajar, guru diberi kesempatan untuk melakukan study 
banding dengan sekolah sejenis yang lebih maju, guru diberi kesempatan untuk mengikuti 
kuliah lanjutan, maupun kuliah penyesuaian pendidikan, dan geningkatan kompetensi guru 
melalui pembinaan dan pelatihan. 
Penelitian ini disarankan kepada Pemerintah, sebaiknya program-program 
peningkatan ketrampilan guru, dilaksankaan secara berjenjang dan berkelanjutan, sehingga 
pembinaan peningkatan profesionalisme guru tidak terhenti pada satu kegiatan. Saran 
untuk Kepala Sekoah, sebaiknya di sekolah dilakukan pembinaan secara kontinyu, dan 
bekelanjutan tentang pelaksanaan pengembangan profesi, serta dibentuk team untuk 




mencoba melakukan kegiatan pengembangan, baik berupa Pengembangan Diri, Publikasi  
Ilmiah, maupun Karya inovatif. 
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